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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan 

mengenai pengaruh Indeks Pembangunan Gender (IPG), Tingkat Pengangguran 

Terbuka Perempuan (TPTPR), dan Produk Domestik Regional Bruto atas Harga 

Konstan 2010 (PDRB) terhadap jumlah penduduk miskin di 33 Provinsi Indonesia 

tahun 2012-2021 menggunakan metode analisis regresi berganda dengan model 

random effect, maka dapat diambil keputusan sebagai berikut: 

1) Indeks pembangunan gender tidak berpengaruh negatif terhadap jumlah 

penduduk miskin di 33 Provinsi Indonesia tahun 2012-2021.  

2) Tingkat pengangguran terbuka perempuan berpengaruh positif terhadap 

jumlah penduduk miskin di 33 Provinsi Indonesia tahun 2012-2021.  

3) Produk domestik regional bruto atas dasar harga konstan 2010 berpengaruh 

negatif terhadap jumlah penduduk miskin di 33 Provinsi Indonesia tahun 

2012-2021.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian yang diperoleh, saran yang 

dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1) Pemerintah perlu memperhatikan tingkat Indeks Pembangunan Gender 

(IPG) per provinsi agar indeks pembangunan gender tersebut tidak semakin 

menurun, dan jikalau bisa semakin meningkat mencapai angka 100. 
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2) Pemerintah perlu memberikan kesempatan bagi perempuan berkarir dalam 

pasar tenaga kerja karena dengan adanya kesempatan tersebut dapat 

membantu ekonomi keluarga, dan secara tidak langsung hal tersebut mampu 

mengurangi jumlah penduduk miskin di Indonesia. Selain itu, kesetaraan 

gender antara laki-laki dan perempuan perlu adanya peningkatan agar tidak 

ada diskriminasi antara keduanya.  

3) Diharapkan pemerintah daerah meningkatkan penyediaan lapangan kerja 

serta memberikan pelatihan keterampilan dan kreativitas terkait tenaga kerja 

yang berbasis dengan potensi-potensi yang dimiliki masing-masing daerah. 

Dengan pelatihan tersebut, diharapkan masyarakat mampu 

mengembangkan potensi yang ada dan membuka lapangan pekerjaan 

sehingga mampu mendorong penurunan angka pengangguran. 

4) Pemerintah diharapkan lebih memperhatikan pemerataan pertumbuhan 

ekonomi agar semua pihak dapat merasakan manfaatnya khususnya 

masyarakat miskin.  

5) Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

maupun referensi agar hasil penelitian dapat lebih baik dan lebih lengkap.  
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